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ABSTRAK 

 

 

Sekolah Luar Biasa B Wiyata Dharma 1 Tempel adalah suatu lembaga 
pendidikan formal yang mendidik anak-anak berkebutuhan khusus. Sekolah ini 
dikhususkan untuk anak-anak berkelainan dengan kategori berkelainan dalam  
bidang pendengaran atau dikenal dengan anak tuna rungu. Lembaga pendidikan 
ini bertujuan untuk mendidik mereka yang memiliki kekurangan dalam bidang 
pendengaran supaya bisa mengakses pendidikan formal seperti anak-anak normal 
pada umumnya. Dengan di dirikannya lembaga ini  diharapkan anak tuna rungu 
bisa mengembangkan bakat dan kemampuan mereka sehingga mereka bisa 
menerima keadaan dan berbaur bersama masyarakat dengan kondisi yang 
menyertainya.  

 
Objek penelitian didasari pada permasalahan yang sedang diteliti yaitu Usaha 
Meningkatkan Kemandirian Siswa Tuna Rungu Di Sekolah Luar Biasa B Wiyata 
Dharma 1 Tempel. Subjek penelitian merupakan sumber peneliti untuk 
mendapatkan data-data yang berhubungan dalam penelitian ini. Jenis penelitian 
ini merupakan penelitian lapangan, sedang Metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah: observasi, wawancara (Interview), dan dokumentasi.  Metode 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Analisis Deskriptif-
kualitatif. 
  

Pendidikan ketrampilan yang ajarkan di Sekolah Luar Biasa B Wiyata 
Dharma 1 Tempel adalah ketrampilan menjahit, boga, potong rambut, dan 
perkayuan. Usaha untuk meningkatkan kemandirian siswa yang dilakukan SLB B 
sudah maksimal karena selain memberikan ketrampilan menjahit dan boga pada 
waktu siswa masih sekolah, SLB B juga memberikan waktu magang selama 1 
tahun kepada setiap siswa. Siswa juga mendapatkan sertifikat sehingga setelah 
lulus mereka bisa membuka usaha dirumah atau bekerja ditempat lain sesuai 
dengan kemampuan yang dimiliki. 
 
 
Key word: kemandirian anak tunarungu, SLB B  
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MOTO DAN PERSEMBAHAN 

 

“kebahagiaan yang sesungguhnya adalah ketika kita bisa 

berbuat dan bermanfaat untuk orang lain” 

 

 

 

 

 

“Skripsi ini saya persembahkan untuk bapak, ibu, kakek, kakak, adik 

ku tersayang terlebih untuk calon suami ku yang tak pernah letih 

mendampingi dan mendukung setiap langkah yang aku tempuh” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk mengetahui secara jelas dan menghindari dari penafsiran yang 

simpang siur di dalam memahami skripsi ini, maka penulis memberikan 

penjelasan beberapa istilah yang terdapat dalam judul skripsi “USAHA 

MENINGKATKAN KEMANDIRIAN ANAK TUNA RUNGU DI SEKOLAH 

LUAR BIASA B WIYATA DHARMA 1 TEMPEL”, sebagai berikut:  

Usaha  mengandung makna ikhtiar atau usaha.1 Dalam pengertian lain 

usaha adalah kegiatan dengan mengerahkan tenaga dan pikiran untuk mencapai 

suatu maksud.2 

Kemandirian berasal dari kata mandiri yang mengandung makna tidak 

bergantung kepada orang lain.3 Maka yang dimaksud dengan kemandirian 

adalah suatu usaha yang dilakukan untuk mencukupi dan memenuhi kebutuhan 

diri sendiri, tidak menggantungkan kehidupanya kepada orang lain. 

Kemandiriaan yang dimaksud dalam skripsi ini adalah kemandirian dalam 

bidang ekonomi.  

Kemandirian ekonomi adalah mampu memenuhi kebutuhan-kebutuhan 

diri sendiri dalam bentuk kebutuhan secara materi sehingga tidak bergantung 

dan merugikan orang lain. Namun bukan berarti tidak membutuhkan orang lain 
                                                            

1 Trisno Yuwono dan Silvita I.S, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia. (Surabaya: Arkola, 
1995), Hlm. 61 

2 Poerwadarminta WJS, Kamus Umum Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), 
Hlm. 1350 

3 Ibid. Hlm. 744 
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karena manusia sebagai makhluk sosial tidak bisa mencukupi semua 

kebutuhannya tanpa bantuan orang lain.  

Dalam usaha meningkatkan kemandirian ekonomi, salah satu usahanya 

adalah dengan memberikan pendidikan ketrampilan pada saat anak bersekolah. 

Sehingga ketika lulus dari sekolah, mereka sudah mempunyai bekal untuk 

mencari pekerjaan sesuai dengan potensi yang sudah dilatih pada saat 

bersekolah. Jadi mereka tidak kebingungan untuk mendapatkan pekerjaan  

Tuna rungu merupakan salah satu dari jenis kelainan pada manusia 

yang disebabkan oleh organ-organ telinga tidak dapat berfungsi dengan 

maksimal.  Baik organ telinga luar maupun telinga bagian dalam. Jika dalam 

proses mendengar terdapat satu atau lebih organ bagian luar, organ telinga 

bagian tengah, dan organ telinga bagian dalam mengalami gangguan atau 

kerusakan disebabkan penyakit, kecelakaan, atau sebab yang tidak diketahui 

sehingga organ tersebut tidak dapat menjalankan fungsinya dengan baik, maka 

keadaan tersebut dikenal dengan kelainan pendengaran atau tuna rungu.4 

Dengan diberikannya pendidikan ketrampilan, mereka akan lebih siap untuk 

menghadapi kehidupan dengan kekurangan yang menyertai mereka. 

Bekaitan dengan judul skripsi diatas, maka yang dimaksud dengan  

Usaha Meningkatkan Kemandirian Anak Tuna Rungu Di Sekolah Luar Biasa B 

Wiyata Dharma 1 Tempel adalah suatu usaha yang dilakukan secara terencana 

dan sistematis untuk menjadikan siswa tuna rungu mampu memenuhi 

kebutuhan diri sendiri dalam bidang ekonomi. Sekolah Luar Biasa B Wiyata 

                                                            
4 Efendi Muhammad. Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan. (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2008). Hlm. 57 
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Dharma 1 Tempel dalam usaha meningkatkan kemandirian siswa tuna rungu 

dengan memberikan pendidikan ketrampilan yang sesuai dengan minat siswa. 

Ketrampilan yang diberikan oleh sekolah luar biasa berupa ketrampilan 

menjahit, membordir juga ketrampilan dalam bidang ekektronik atau  mesin. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Manusia diciptakan oleh Allah SWT pada dasarnya sama, yang 

membedakan hanyalah amal perbuatan dalam kesehariannya. Walaupun 

sebenarnya banyak manusia yang terlahir tidak sempurna, baik itu fisik 

maupun non fisik.  Beberapa manusia yang terlahir tidak sempurna tersebut 

adalah orang-orang yang mempunyai kemampuan yang berbeda dari pada 

manusia pada umumnya. Mereka biasanya disebut dengan diefabel atau 

berkelainan. Mereka mempunyai kemampuan tersendiri yang tidak dimiliki 

oleh manusia yang terlahir sempurna secara fisik. Misalkan, mereka Anak-anak 

yang menderita tuna rungu. Dalam memahami pembicaran orang lain dengan 

melihat gerak bibir, mereka mampu memahami makna yang diucapkan. Semua 

itu bisa terjadi karena mereka banyak belajar dari pengalaman dan kebiasaan 

sehari-harinya. 

Setiap manusia memiliki hak untuk mengakses fasilitas yang disediakan 

dan mendapatkan pendidikan. Namun, cara yang dilakukan berbeda dan perlu 

penanganan khusus untuk membuat mereka menjadi anak yang bisa berfungsi 

sosial dan bisa mencukupi kebutuhan pribadi dengan tidak mengantungkan 

semuanya kepada orang lain. Dalam kehidupan masyarakat, mereka dipandang 
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sebelah mata dan tidak dilihat kemampuan apa yang bisa dikembangkan dari 

diri mereka sendiri. Mereka dipandang kaum yang perlu dikasihani tanpa 

melihat sisi baik dari potensi yang dimiliki. Mereka ingin dipandang ada 

dimasyarakat dan diberi kesempatan untuk mengembangkan potensi yang ada 

pada diri mereka, tanpa belas kasihan dari orang lain.  

Kajian masalah anak merupakan hal yang sangat penting, mengingat 

anak merupakan aset bangsa yang sangat berharga. Anak adalah rahmad Tuhan 

Yang Maha Esa dan dilahirkan dengan tidak memikul dosa-dosa orang tuanya. 

Disamping itu, anak juga mengandung pengertian orang yang masih kecil atau 

belum dewasa dan dilengkapi dengan harga diri yang menyertainya. 

Secara kodrati manusia dilahirkan dalam keadaan lemah, karena 

kelemahan tersebut semua manusia memerlukan bantuan dan kasih sayang 

sepenuhnya dalam masa pertumbuhan. Namun hal tersebut tidak berlangsung 

lama, karena setiap manusia mempunyai hak dan kewajiban yang harus 

dipenuhi sesuai dengan kemampuan masing-masing individu. 

Anak yang terlahir tidak normal atau anak berkelainan, sangat 

membutuhkan pengetahuan dan ketrampilan jauh lebih besar dari pada anak 

yang terlahir secara normal. Karena dalam menerima pengetahuan dan 

mempelajari berbagai ketrampilan mereka membutuhkan cara-cara 

pembelajaran yang berbeda dengan anak normal. Anak-anak tuna rungu dalam 

proses pembelajaran mengunakan bahasa isyarat dan dalam pemahaman bisa 

lebih lama, karena keterbatasan kosa kata yang dimiliki oleh anak-anak tuna 

rungu. 
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Anak berkelainan mempunyai hak yang sama untuk memperoleh 

pendidikan yang layak seperti anak-anak yang terlahir secara normal. Oleh 

sebab itu, perlu adanya sekolah-sekolah yang didirikan khusus untuk mereka 

yang mempunyai kebutuhan khusus atau anak-anak berkelainan. Hal ini sesuai 

dengan Undang-Undang No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 32 disebutkan bahwa: “pendidikan khusus (pendidikan luar 

biasa) merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat 

kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena memiliki kelainan fisik, 

emosional, mental, sosial”. Ketetapan Undang-Undang tersebut bagi anak 

penyandang kelainan sangat berarti karena memberi landasan yang kuat bahwa 

anak berkelainan perlu memperoleh kesempatan yang sama sebagaimana yang 

diberikan kepada anak normal lainnya dalam hal pendidikan dan pengajaran.5 

Dalam hal ini khususnya anak-anak tuna rungu bisa mendapatkan 

pendidikan dan pengajaran yang layak dan sesuai dengan kondisi mereka. 

Anak-anak tuna rungu merupakan salah satu dari jenis anak-anak yang 

termasuk dalam kategori anak berkelainan. Dengan alat bantu dengar, anak-

anak tuna rungu bisa mengakses pendidikan seperti anak normal walaupun 

ditambah dengan bahasa isyarat. Karena anak tuna rungu adalah anak yang 

kehilangan pendengaran namun masih bisa mengunakan sisa kemampuan 

mendengar dengan bantuan alat dengar dan bahasa isyarat sehingga mereka 

bisa berkomunikasi dengan orang lain. 

                                                            
5 Efendi Muhammad. Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan. (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2008). Hlm. 01 
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Kemiskinan yang terjadi di masyarakat semakin lama semakin 

memprihatinkan. Banyak dari pemuda-pemudi yang tidak mendapatkan 

lapangan pekerjaan atau menganggur. Situasi tersebut menambah wajah 

kemiskinan di negara indonesia. Anak-anak yang terlahir normal dalam 

mencukupi kebutuhan ekonomi mengalami berbagai masalah, karena mereka 

kurang mempunyai ketrampilan. Anak-anak tuna rungu yang sudah selesai 

mengenyam pendidikan di tingkat SMP maupun SMA juga akan mengalami 

hal-hal yang sama dengan anak-anak normal. Dalam dunia kerjaa remaja yang 

terlahir normal maupun tidak normal akan bersaing secara sehat dalam 

mendapatkan pekerjaan.  

Sekolah luar biasa memberikan pendidikan ketrampilan kepada anak 

tuna rungu peserta didik untuk bisa mengembangkan potensi yang dimiliki. 

Dengan cara memberikan berbagai ketrampilan kepada anak peserta didik, 

sebagai bekal untuk mereka setelah lulus dari sekolah dan diharapkan mereka 

bisa mencukupi kebutuhan materi diri sendiri tanpa mengantungkan semuanya 

pada orang lain. 

Dalam penelitian ini ditujukan bagi tuna rungu yang masih bisa 

menggunakan sisa-sisa mendengar walaupun dibantu alat dengar dan bahasa 

isyarat, namun juga mereka yang hanya mengunakan bahasa isyarat dalam 

berkomunikasi dengan  orang lain. 

Sekolah Luar Biasa B Wiyata Dharma 1 Tempel adalah suatu lembaga 

pendidikan formal yang mendidik anak-anak berkebutuhan khusus. Sekolah ini 

dikhususkan untuk anak-anak berkelainan dengan kategori berkelainan dalam 
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bidang pendengaran atau dikenal dengan anak tuna rungu. Lembaga 

pendidikan ini bertujuan untuk mendidik mereka yang memiliki kekurangan 

dalam bidang pendengaran supaya bisa mengakses pendidikan formal seperti 

anak-anak normal pada umumnya. Dengan di dirikannya lembaga ini, 

diharapkan anak tuna rungu bisa mengembangkan bakat dan kemampuan 

mereka sehingga mereka bisa menerima keadaan dan berbaur bersama 

masyarakat dengan kondisi yang menyertainya. 

Dalam usaha meningkatkan kemandirian siswa tuna rungu, Sekolah 

Luar Biasa B Wiyata Dharma 1 Tempel mengunakan  berbagai cara. Dengan 

memberikan pengetahuan keagamaan, pendidikan ilmu pasti seperti sekolah 

pada umumnya, dan beberapa ketrampilan yang dapat menunjang kreatifitas 

siswa.  

Disini penulis tertarik dengan usaha yang dilakukan Sekolah Luar Bisa 

B Wiyata Dharma 1 Tempel dalam bidang ketrampilan. Peneliti hanya 

membahas tentang berbagai ketrampilan yang diberikan sehingga bisa 

membuat anak tuna rungu peserta didik bisa mandiri dalam memenuhi 

kebutuhan pribadi khususnya dalam bidang ekonomi setelah lulus dari sekolah. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat penulis 

rumuskan permasalahan sebagai berikut:  

1. Ketrampilan apa saja yang diberikan oleh Sekolah Luar Biasa 1 Tempel 

dalam usaha meningkatkan kemandirian ekonomi siswa tuna rungu,  
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2. Bagaimana hasil dari usaha-usaha Sekolah Luar Biasa 1 Tempel dalam 

meningkatkan kemandirian ekonomi melalui ketrampilan-ketrampilan yang 

diberikan. 

 

 

 

D. . Tujuan Penelitian 

Segala sesuatu terlaksana dan direncanakan dengan suatu tujuan 

tertentu. Adapun pembahasan ini mempunyai tujuan untuk:  

1. Mengetahui kerampilan-ketrampilan yang diberikan Sekolah Luar Biasa 

Wiyata Dharma 1 Tempel dalam usaha meningkatkan kemandirian ekonomi 

siswa tuna rungu 

2. Mengetahui keberhasilan usaha-usaha meningkatkan kemandirian ekonomi 

siswa tuna rungu di Sekolah Luar Biasa Wiyata Dharma 1 Tempel 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi penulis, sebagai suatu pemahaman dan pengalaman, yang berkaitan 

dengan meningkatkan kemandirian ekonomi tuna rungu. 

2. Bagi lembaga yang diteliti untuk lebih meningkatkan dan lebih bersemangat 

dalam mendidik siswa, sehingga tuna rungu peserta didik bisa menjalani 

kehidupan sehari-hari dengan tidak menggantungkan kehidupannya pada 

orang lain  setelah keluar dari sekolahan. 
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F. Telaah Pustaka 

Allah SWT menciptakan manusia berbeda-beda dari segi fisiknya. Ada 

yang terlahir dengan fisik yang sempurna, serta ada yang tercipta dengan 

kekurangan dan kemampuan fisik yang berbeda. Oleh karena itu, pemerintah 

juga mendirikan sekolahan yang berbeda dengan sekolahan pada umumnya, 

yang di dirikan khusus untuk mereka yang terlahir dengan kemampuan yang 

tidak sempurna. Fenomena ini menjadi menarik untuk diteliti, ketika manusia 

bisa melihat dan bersimpati kepada mereka kaum minoritas yang ada 

dikehidupan kita sehari-hari. Hal ini terbukti, dengan adanya beberapa tulisan 

yang mengkaji tentang tema yang sejenis diantaranya: 

Skripsi Zuhria Nur Khasanah tentang “Upaya Sekolah Luar Biasa 

(SLB) Dharma Anak Bangsa Klaten Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Anak 

Tuna rungu” Fakultas Dakwah Jurusan PMI  Konsentrasi Kesejahteraan 

Sosial. Didalamnya membahas tentang upaya-upaya SLB dalam 

mensejahterakan anak tuna rungu dalam bidang jasmani, rohani dan sosial. 

Skripsi Istikomah tentang “Upaya SLB-B Wiyata Dharma 1 Tempel 

dalam mensosialisasikan anak tuna rungu di masyarakat”, Fakultas Dakwah 

Jurusan PMI. Didalamnya membahas tentang bagaimana SLB memberikan 

pengetahuan kepada masyarakat tentang keberadaan anak tuna rungu yang 

sebenarnya mempunyai hak yang sama dan masyarakat bisa menerima mereka 

dengan baik dalam kehidupan sehari-hari. 

Skripsi Heni Astuti tentang “ Aktivitas dakwah dengan bahasa isyarat 

bagi anak tuna rungu (studi deskriptif di SLB-B Wiyata Dharma 1 Tempel)”, 
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Fakultas Dakwah Jurusan KPI. Didalamnya membahas tentang proses dakwah 

yang dilakukan oleh anak-anak tuna rungu dengan kemampuan yang mereka 

miliki. Dengan keterbatasan kemampuan mereka tetap berkarya dan 

menyerukan agama Allah SWT. 

Saya membuat tulisan dengan judul “Usaha meningkatkan kemandirian 

tuna rungu oleh Sekolah Luar Biasa B Wiyata Dharma 1 Tempel” yang 

membahas tentang usaha-usaha yang dilakukan oleh SLB-B dalam 

meningkatkan kemandirian anak tuna rungu sehingga mereka bisa menerima 

keadaan diri sendiri dan bisa mencukupi kebutuhan diri sendiri sehingga tidak 

mengantungkan kehidupan pada orang lain. Disini pembahasan peneliti dalam 

bidang ketrampilan-ketrampilan dan keberhasilan sekolah luar biasa dalam 

meningkatkan kemandirian tuna rungu peserta didik. 

 

G. Kerangka Teori. 

1. Tinjauan umum tentang kemandirian 

Kata kemandirian berasal dari kata mandiri yang mendapat awalan 

ke-an yang kemudian membentuk suatu kata keadaan atau kata benda. 

Mandiri berarti tidak tergantung pada orang lain dalam mengerjakan 

sesuatu.6 

Brawer mengartikan kemandirian suatu perasaan otonom, sehingga 

pengertian perilaku mandiri adalah suatu kepercayaan pada diri sendiri. 

Perasaan otonom diartikan sebagai perilaku yang terdapat pada diri 

                                                            
6 J.S. Badudu & Sutan Muh Zain, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Sinar 

Harapan, 1994), Hlm. 927. 



 

 

 

11

seseorang yang timbul karena kekuatan dorongan dari dalam diri karena 

terpengaruh oleh orang lain. 

Newcomb menggambarkan antara dorongan motif dan sikap nilai. 

Keduanya memiliki hubungan yang bersifat hierarkhis, dorongan 

melahirkan motif, motif mendorong munculnya sikap, dan sikap yang relatif 

konstan akan membentuk sistem nilai. Sikap kemandirian menunjukkan 

adanya konsistensi organisasi tingkahlaku pada seseorang sehingga tidak 

goyah, memiliki kepercayaan pada diri sendiri.7 

Mandiri bukan hanya memenuhi kebutuhan pribadi dalam bentuk 

non materi, namun juga mencakup kebutuhan hidup dalam kehidupan 

sehari-hari dalam bentuk materi. Anak tuna rungu diharapkan bisa 

mencukupi kebutuhan pribadi mereka dan mampu bersaing dengan anak-

anak yang terlahir secara normal. 

a. Ciri-ciri  anak bisa dikatakan mandiri 

Adapun dalam rangka proses pembinaan pembentukan 

kemandirian, harus melihat ciri-ciri kemandirian yang harus 

dikembangkan. 

Spencer dan koss yang dikutip oleh M. Chabib Thoha tentang ciri 

kemandirian adalah: 

1) Mampu mengambil inisiatif sendiri 

2) Mampu mengatasi masalah 

3) Penuh ketekunan  

                                                            
7 HM. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

1996). Hlm. 121 
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4) Memperoleh kepuasan dari hasil usaha 

5) Berkeinginan mengerjakan sesuatu tanpa bantuan orang lain 

 

M.D. Dahlan memberikan ciri-ciri kemandirian sebagai berikut: 

1) Mampu bekerja keras dan sungguh-sungguh serta berupaya 

memperoleh hasil yang sebaik-baiknya 

2) Dapat bekerja dengan teratur 

3) Bekerja sendiri dengan kreatif tanpa menunggu perintah dan  dapat 

mengambil keputusan sendiri 

4) Tanggap terhadap perubahan yang terjadi dilingkungan 

5) Ulet dan tekun bekerja tanpa mengenal lelah 

6) Mampu bergaul dan berprestasi dalam kegiatan dengan jenis kelamin 

lain.8  

Dari beberapa teori yang ada, menurut penulis yang lebih tepat 

digunakan dalam pembahasan ini adalah newcomb yang menjelaskan 

tentang sikap kemandirian menunjukkan adanya konsistensi tingkahlaku 

pada seseorang sehingga tidak goyah dan memiliki kepercayaan pada diri 

sendiri.  

Sedangkan ciri-ciri kemandirian menurut M.D Dahlan, walaupun 

ciri-ciri kemandirian tersebut merupakan ciri-ciri kemadirian untuk anak-

anak normal. Namun, ciri-ciri kemandirian tersebut juga bisa digunakan 

untuk mengukur tingkat emandirian anak tuna rungu. Karena pada 

                                                            
8 Ibid, Hlm.122-124 
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dasarnya kebutuhan berkreasi pada setiap manusia itu sama, begitu pula 

pada anak tuna rungu. Mereka membutuhkan syarat-syarat yang sama 

dengan anak normal untuk menjadikan diri mereka mandiri. Seperti 

mandiri didalam berkreasi dan mencukupi kebutuhan-kebutuhan pribadi 

mereka dengan tidak menggantungkan hidupnya kepada orang lain. 

b. Faktor yang mempengaruhi kemandirian 

Kemandirian bukan merupakan pembawaan sejak lahir, 

perkembangannnya dipengaruhi oleh berbagai stimulasi yang datang dari 

lingkungan. Selain potensi yang telah dimiliki sejak lahir sebagai 

keturunan dari orang tuanya. 

Ada sejumlah faktor yang mempengaruhi perkembangan 

kemandirian remaja, yaitu sebagai berikut: 

1) Gen atau keturunan orang tua 

Orang tua yang mempunyai sifat kemandirian tinggi seringkali 

menurunkan anak yang memiliki kemandirian juga. Namun, faktor 

keturunan ini masih menjadi perdebatan karena ada yang berpendapat 

bahwa sesungguhnya bukan sifat kemandirian orang tuanya itu 

menurun kepada anaknya, melainkan sifat orang tua muncul  

berdasarkan cara orang tua mendidik anaknya. 

2) Sistem pendidikan di sekolah 

Proses pendidikan sekolah yang tidak mengembangkan 

demokratisasi pendidikan dan cenderung menekan indoktrinasi tanpa 

argumentasi akan menghambat kemandirian remaja. Demikian juga 
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proses pendidikan yang banyak menekankan pentingnya pemberian 

sanksi atau hukuman yang dapat menghambat perkembangan 

kemandirian remaja. Sebaliknya pendidikan yang lebih menekankan 

pentingnya penghargaan terhadap potensi anak. Pemberian reword dan 

menciptakan kompetisi positif akan memperlancar perkembangan 

kemandirian remaja. 

 

3) Sistem kehidupan di masyarakat 

Sistem pendidikan yang lebih mementingkan hierarki struktur 

sosial, merasa kurang aman serta kurang menghargai potensi remaja 

dalam kegiatan produktif dapat menghambat perkembangan potensi 

remaja. Sebaliknya masyarakat yang aman, menghargai ekspresi dan 

potensi remaja dalam bentuk sebagai kegiatan dan tidak terlalu 

hierarki akan merangsang dan mendorong perkembangan kemandirian 

remaja.9 

 

c. Upaya mengembangkan kemandirian remaja 

Dengan asumsi bahwa kemandirian sebagai aspek psikologis, 

berkembang tidak dengan kevakuman atau diturunkan oleh orang tuanya. 

Maka intervensi positif melalui ikhtiar pembinaan atau pelatihan sangat 

diperlukan bagi kelancaran perkembangan kemandirian remaja. 

                                                            
9 Aufal Maram, upaya membangun kemandirian remaja melalui praktik wirausaha di 

yayasan Al-fallah Yogyakarta, (Skripsi Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga,2007). Hlm. 21 
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Sejumlah intervensi dapat dilakukan sebagai ikhtiar 

pengembangan kemandirian remaja, antara lain: 

1) Menciptaklan partisipasi dan keterlibatan remaja dalam keluarganya, 

caranya: 

a) Saling menghargai antara anggota keluarga 

b) Keterlibatan remaja dalam memecahkan masalah keluarga 

2) Menciptakan keterbukaan 

a) Besikap toleran terhadap keputusan yang diambil remaja 

b) Bersikap terbuka terhadap minat remaja 

c) Mengambangkan komitmen terhadap tugas remaja 

d) Adanya kehadiran dan keakraban interaksi dengan remaja 

3) Menciptakan kebebasan untuk mengeksplorasi lingkungan 

a) Mendorong rasa ingin tahu remaja 

b) Menjamin rasa aman dan kebebasan untuk mengekspresikan 

lingkungan 

c) Membuat peraturan yang tidak mengancam bila dilanggar 

4) Menerima secara positif tanpa syarat 

a) Menerima apa pun kelebihan atau kekurangan yang dimiliki 

b) Tidak membeda-bedakan remaja yang satu dengan yang lain 

c) Menghargai ekspresi potensi remaja dalam bentuk kegiatan 

produktif apa pun, meskipun hasilnya kurang memuaskan 

5) Empati terhadap remaja 

a) Memahami dan menghayati pikiran dan perasaan mereka 
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b) Melihat berbagai persoalan remaja dengan menggunakan persektif 

atau sudut pandang remaja 

c) Tidak mudah mencela karya remaja meskipun kurang bagus 

6) Menciptakaan kehangatan hubungan dengan remaja 

a) Berinteraksi akrab tetapi saling menghargai 

b) Menambah frekuensi interaksi dan tidak bersikap dingin terhadap 

mereka 

c) Membangun suasan humor dan komunikasi ringan dengan 

mereka10 

 

2. Tinjauan tentang pendidikan vokasional 

Menurut Lidya Syarifah, vokasional adalah kemampuan dalam 

melakukan eksplorasi terhadap masalah pendidikan dan pekerjaan, penilaian 

terhadap kemampuan diri yang dikaitkan dengan masalah pekerjaan, 

perencanaan masalah pekerjaan, pengambilan keputusan dalam pemilihan 

pekerjaan.11 

Barrie Hopson dan Scally yang dikutip oleh Maswadi, 

mengemukakan bahwa kecakapan hidup merupakan pengembangan diri 

untuk bertahan hidup, tumbuh, dan berkembang. Memiliki kemampuan 

untuk berkomunikasi dan berhubungan baik secara individu, kelompok 

maupun melalui sistem dalam menghadapi situasi tertentu. 

                                                            
10 Ibid, Hlm.24 
11 http://san-dya.blogspot.com/2009/01/kematangan-vokasional.html. tgl.31 juli 2010 
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Sementara Brolin yang dikutip oleh Maswadi, mengartikan lebih 

sederhana yaitu bahwa kecakapan hidup merupakan interaksi dari berbagai 

pengetahuan dan kecakapan sehingga seseorang mampu hidup mandiri. 

Pengertian kecakapan hidup tidak semata-mata memiliki kemampuan 

tertentu (vokational job), namun juga memiliki kemampuan dasar 

pendukung secara fungsional seperti: membaca ,menulis dan berhitung, 

merumuskan dan memecahkan masalah, mengelola sumber daya ,bekerja 

dalam kelompok, dan menggunakan teknologi.12 

Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam secara garis besar 

merumuskan kecakapan hidup dikelompokkan menjadi dua, yaitu 

kecakapan hidup yang bersifat umum dan kecakapan hidup yang bersifat 

khusus. 

a. Kecakapan hidup yang bersifat umum terbagi menjadi dua domain, yaitu: 

1) Kecakapan personal 

Personal skill atau kecakapan untuk memahami dan menguasai 

yaitu, suatu kemampuan berdialog yang diperlukan oleh seseorang 

untuk mengaktualisasikan jati diri dan mengemukakan kepribadiannya 

dengan cara menguasai serta merawat raga dan jiwa atau jasmani dan 

rohani 

                                                            
12 http://maswadisp.blogspot.com/2009/06/pendidikan-vokasional.html. tgl. 31 juli 2010 
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Kecakapan personal ini meliputi: kesadaran diri sebagai hamba 

Allah SWT, kesadaran akan potensi diri, dan kecakapan berfikir 

rasional. 

2) Kecakapan sosial 

Kecakapan sosial diwujudkan berupa kecakapan 

berkomunikasi dengan empati. Bisa dilakukan melalui tulisan, lisan, 

maupun alat teknologi, dan kecakapan bekerjasama. 

b. Kecakapan hidup yang bersifat khusus 

Kecakapan hidup yang bersifat spesifik adalah kecakapan yang 

diperlukan oleh seseorang untuk menghadapi problema dalam bidang-

bidang khusus  atau tertentu, disebut juga dengan kopetensi teknis. 

Kecakapan ini terdiri dari dua domain yaitu: kacakapan vokasional 

kejuruan dan kecakapan akademik atau kecakapan berfikir ilmiah. 

1) Kecakapan Vokasional atau Kejuruan 

Yang dimaksud kecakapan vokasional disini adalah kecakapan 

yang berkaitan dengan suatu bidang kejuruan  atau ketrampilan yang 

meliputi ketrampilan fungsional, ketrampilan bermata pencaharian, 

ketrampilan bekerja dan ketrampilan menguasai teknologi informasi 

dan komunikasi. 
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Kecakapan vokasional mempunayi dua bagian, yaitu: 

a) Kecakapan vokasional dasar 

Kecakapan vokasional dasar mencakup antara lain 

melakukan gerak dasar, menggunakan alat sedarhana yang 

diperlukan bagi semua orang yang menekuni pekerjaan manual. 

b)  Kecakapan vokasional khusus 

Kecakapan vokasional yang sudah terkat dengan bidang 

pekerjaan tertentu. Kecakapan ini hanya diperlukan oleh mereka 

yang sudah menekuni pekerjaan yang sesuai. 

2) Kecakapan Akademik atau kemampuan berfikir ilmiah 

Secara garis besar kecakapan akademik mencakup: 

a) Kecakapan mengidentifikasi variabel dan menjelaskan hubungan 

antara variabel tersebut 

b) Kecakapan merumuskan hipotesis 

c) Kecakapan merancang dan melaksanakan penelitian 13 

Dalam mengetahui keberhasilan pendidikan vokasional ini ada 

beberapa ciri-ciri untuk mengetahui kematangan, yaitu:14 

                                                            
13 Eva Novita Sari, Peran Pendidikan Ketrampilan Dalam Mengembangkan Kecakapan 

Hidup Siswa Di Mts Negeri Tempel, (Yogyakarta, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga: 2008), 
Hlm.15-17  

14 http://san-dya.blogspot.com/2009/01/kematangan-vokasional.html. tgl.31 juli 2010 
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a) Bertanggung jawab 

b) Mengetahui hak dan kewajiban 

c) Jujur dan loyal 

d) Bermotivasi tinggi 

e) Kreatif 

f) Terbuka kritik 

Sesuai dengan tujuan pekerja sosial menurut The Council on sosial 

work education, yang menyatakan bahwa salah satu tujuan seorang pekerja 

sosial memberdayakan kelompok-kelompok rentan dan mendorong 

kesejahteraan sosial maupun ekonomi. Kelompok rentan yang dimaksud 

seperti oranng lanjut usia, kaum perempuan, gay, lesbian, orang yang cacat 

fisik maupun mental, dan lain-lain.  

3. Tinjauan tentang tuna rungu 

a. Pengertian Anak Tuna Rungu 

Menurut Imas A.R Gunawan yang dikutip Sardjana 

mengungkapkan bahwa pengertian dari anak tuna rungu adalah anak 

yang kehialangan kemampuan pendengarannya sedemikian rupa 

sehingga anak tersebut tidak dapat mengerti bahasa oral walaupun 

menggunakan alat bantu dengar.15 

                                                            
15 Sardjana, Orthopaedagogik Tuna Rungu 1 Seri Pendidikan Bagi Anak Tuna Rungu,  (Surakarta: 
universitas sebelas maret, 1999), Hlm.09 
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Tuna rungu adalah mereka yang kehilangan pendengaran baik 

sebagian maupun seluruhnya yang menyebabkan pendengarannya tidak 

memiliki nilai fungsional didalam kehidupan sehari-hari.16 

b. Faktor Penyebab Tuna Rungu 

Faktor ketunarunguan menurut para ahli pada umumnya dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

1. Ketunarunguan Sebelum Lahir (Prenatal) 

Yaitu ketuna runguan yang terjadi ketika anak masih berada 

didalam keandungan ibunya. Adanya beberapa kondisi yang 

menyebabkan ketuna runguan yang terjadi pada saat anak dalam 

kandungan antara lain: 

a). Hereditas atau keturunan 

b).Maternal rubella atau penyakit cacar air jerman (campak). Penyakit 

ini berbahaya apabila menyerang ibu hamil dalam usia tiga bulan 

pertama karena dapat mempengaruhi atau berakibat buruk terhadap 

anak atau bayi yang dikandungnya. 

c). Pemakaian antibiotik over dosis 

d).Toxoemia, ketika ibu sedang mengandung karena suatu sebab 

tertentu sang ibu menderita keracunan pada darahnya. Kondisi ini 

dapat berpengaruh pada rusaknya plasenta atau janin yang sedang 

dikandung. 

                                                            
16 Somantri Sutjihati, Psikologi Anak Luar Biasa,  (Bandung: Refika Aditama, 2007), Hlm, 

94 
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2. Ketunaan Saat Lahir (Neonatal) 

Yaitu ketunarunguan yang terjadi pada anak dilahirkan. Ada 

beberapa kondisi yang menyebabkan ketunaruguan yang terjadi pada 

saat anak dilahirkan antara lain sebagai berikut:  

a) Lahir Prematur 

Prematur adalah proses lahir bayi yang terlalu dini sehingga 

berat badan atau panjang badannya relatif sering dibawah normal, 

dan jaringan-jaringan tubuhnya sangat lemah, akibatnya anak lebih 

mudah terkena anoxia (kekurangan oksigen) yang berpengaruh 

pada kerusakan cochlea. 

b) Rhesus factors 

Ketunarunguan yang terjadi pada anak karena ketidak 

cocokan antara rhesus ibu dengan rhesus anak yang ada 

dikandungan. Karena ketidak cocokan tersebut, maka sel-sel darah 

merah yang sebenarnya membentuk antibodi justru akan merusak 

sel-sel darah merah anak dan anak mengalami kekurangan darah 

merah serta menderita sakit kuning. 

c) Tang verlosing 

Adakalanya bayi yang dikandung tidak dapat terlahir secara 

wajar artinya untuk mengeluarkan bayi dari kandungan 

mempergunakan pertolongan atau alat bantu 
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3. Ketunarunguan setelah lahir 

Yaitu ketunarunguan yang terjadi setelah anak dilahirkan oleh 

ibunya.penyebabnya antara lalin:  

a) Penyakit muningitis cerebralis 

Adalah peradangan yang terjadi pada selaput otak 

b) Infeksi 

Ada kemungkinan anak setelah lahir kemudian terserang 

penyakit campak, stip, thypus, influenza, dan lain-lain 

c) Otitis media kronis 

Keadaan ini menunjukkan dimana cairan otitis media 

(kopokan) yang berwarna kekuning-kuningan tertimbun didalam 

telinga bagian bawah.17 

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang di gunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Penentuan Objek dan Subjek Penelitian 

a. Objek Penelitian 

Objek penelitian didasari pada permasalahan yang sedang 

diteliti yaitu Usaha Meningkatkan Kemandirian Siswa Tuna Rungu Di 

                                                            
17  Efendi Muhammad. Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan. (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2008). Hlm. 64-69 
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Sekolah Luar Biasa B Wiyata Dharma 1 Tempel. yang meliputi 

kegiatan-kegiatan pendidikan yang bersifat formal maupun non formal 

dalam bidang pendidikan ketrampilan. Namun fokus permasalahan 

yang akan diteliti adalah tentang pendidikan ketrampilan yang 

diberikan oleh Sekolah Luar Biasa B yang dapat memberikan 

pengaruh pada kemandirian ekonomi siswa sebagai bekal setelah 

keluar dari sekolah  

b. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan sumber peneliti untuk 

mendapatkan data-data yang berhubungan dalam penyusunan skripsi 

ini. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek adalah: 

1) Kepala Sekolah Luar Biasa B Wiyata Dharma 1 Tempel 

2) Guru-guru pengajar dan pengasuh Sekolah Luar Biasa B Wiyata 

Dharma 1 Tempel 

3) Siswa-siswi Sekolah Luar Biasa B Wiyata Dharma 1 Tempel 

4) Alumni Sekolah Luar Biasa B Wiyata Dharma 1 Tempel 

 

2. Jenis penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, yaitu peneliti 

melakukan pengamatan dan penggalian data secara langsung di Sekolah 

Luar Biasa B Wiyata Dharma 1 Tempel. 
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3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah: 

a. Observasi 

Metode observasi adalah suatu teknik pengumpulan data 

dengan cara pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap 

gejala-gejala yang diteliti.18  

Teknik observasi dari penelitian ini adalah merupakan 

pengamatan (dengan menggunakan indra mata dan telinga) terhadap 

objek penelitian. Kemudian mencatat apa yang dapat diamati sesuai 

dengan penelitiannya. 

Dalam melaksanakan observasi ini dapat dialakukan secara 

langsung maupun tidak langsung. Sebagaimana yang dikemukakan 

oleh prof. Winarno Surahmat sebagai berikut: 

Teknik observasi langsung yaitu teknik pengumpulan data dimana 

penyelidik mengadakan pengamatan secara langsung (tanpa alat) 

terhadap gejala-gejala subjek yang diselidiki, baik pengamatan itu 

dilakukan dalam situasi buatan yang khusus diadakan. Sedangkan 

teknik observasi tidak langsung yakni pengumpulan data dimana 

penyelidik dengan perantaraan sebuah alat, baik alat yang sudah ada 

maupun yang dibuat untuk keperluan yang khusus dimana dalam 

                                                            
18 Usman Husaini dan Akbar Purnomo Setiady, Metode Penelitian Sosial. (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2009), Hlm. 52 
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pelaksanaannya dapat berlangsung didalam situasi sebenarnya 

maupun didalam situasi buatan19 

Oleh karena itu metode ini sangat penting, maka dalam 

penggunaan metode ini penulis menggunakan tehnik observasi non 

partisipan, yaitu dalam pengumpulan datanya penulis tidak secara 

langsung turut ambil bagian dan berada didalam objek yang 

diselidiki. Tetapi hanya mengamati gejala-gejala yang berkaitan 

dengan penulisan skripsi. Hal ini penulis lakukan karena tidak bisa 

turut langsung sebagai pengajar disebabkan tidak adanya latar 

belakang penulis tentang pengajaran ketrampilan serta tidak adanya 

kemampuan dari penulis dalam bahasa isyarat yang dilakukan dalam 

proses belajar mengajar. Penulis juga tidak bisa secara langsung 

terlibat sebagai siswa tuna rungu. 

 

b. Wawancara (Interview)  

Metode wawancara merupakan metode pengumpulan data 

yang kedua setelah metode observasi. Metode ini bertujuan untuk 

mendapatkan data-data dari kepala sekolah, guru-guru pengajar dan 

siswa Sekolah Luar Biasa B Wiyata Dharma 1 Tempel yang belum 

terungkap melalui metode observasi. 

Wawancara yang digunakan adalah wawancara bebas 

terpimpin yaitu merupakan kombinasi antara wawancara bebas dan 

                                                            
19 Winarno Surahmat, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode Dan Teknik, (Bandung: 

Tarsito, 1981). Hlm.162 
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wawancara terpimpin, jadi pewawancara membuat pokok-pokok 

masalah yang akan diteliti, selanjutnya dalam proses wawancara 

harus pandai mengarahkan yang diwawancarai apabila ia 

menyimpang. Pedoman interview berfungsi sebagai pengendali 

jangan sampai proses wawancara kehilangan arah.20 

Metode interview ini dengan melakukan tanya jawab dengan 

pihak-pihak yang ada sangkut pautnya dengan beberapa informan. 

Hal ini dilakukan untuk memperoleh data yang mendalam dan 

selengkap-lengkapnya. Dalam hal ini penulis melakukan wawancara 

kepada kepala sekolah yaitu bapak sudharjo untuk mendapatkan data 

tentang kapan berdirinya SLB B Wiyata Dharma 1 Tempel, tujuan, 

kondisi dan situasi serta pandangan terhadap pemberian pendidikan 

ketrampilan, tujuan pemberian pendidikan ketrampilan, ketrampilan 

apa saja yang diberikan, serta perubahan yang dialami siswa setelah 

mengikuti pendidikan ketrampilan yang diajarkan di SLB B Wiyata 

Dharma 1 Tempel 

Dan wawancara selanjutnya kepada  guru ketrampilan yaitu 

ibu widayati sekalu guru ketrampilan menjahit. Wawancara ini 

dilakukan untuk memperoleh data tentang pandangan terhadap 

pemberian ketrampilan kepada siswa meliputi: ketrampilan apa saja 

yang diberikan, waktu pelaksanaan, tujuan dan manfaat diadakan 

pendidikan ketrampilan, respon atau tanggapan dari siswa, faktor 
                                                            

20 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian: Memberi Bekal Teoritis 
Kepada Mahasiswa Tentang Metodologi Penelitian Serta Diharapkan Dapat Melaksanakan 
Penelitian Dengan Langkah-Langkah Yang Benar, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), Hlm. 85. 
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penghambat dalam proses belajar mengajar, hasil yang dicapai dalam 

mengajari siswa ketrampilan menurut guru ketrampilan.  

Wawancara selanjutnya kepada siswa dan alumni Sekolah 

Luar Biasa B Wiyata Dharma 1 Tempel. Wawancara ini dilakukan 

untuk mendapatkan data tentang pendapat siswa dengan 

diberikannya pendidikan ketrampialan dan manfaat yang dirasakan 

baik masih sekolah maupun setelah lulus dari Sekolah Luar Biasa B 

Wiyata Dharma 1 Tempel 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi, yaitu cara memperoleh data dengan melihat 

dokumen-dokumen, catatan-catatan penting dan laporan peristiwa 

yang terjadi.21 Metode ini digunakan untuk mendapatkan data-data 

tentang keadaan guru, siswa, struktur organisasi, kegiatan yang 

dilakukan di Sekolah Luar Biasa B dan sebagainya. Sehubungan 

dengan meningkatkan kemandirian ekonomi siswa peserta didik 

Sekolah Luar Biasa B Wiyata Dharma 1 Tempel. 

 

4. Metode Analisis Data 

Analisis data bertujuan untuk menyederhanakan data ke dalam 

bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.22 Metode analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Analisis Deskriptif-

                                                            
21 Koentjaraningkrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1991), 

Hlm.173 
22 Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi, Metode Penelitian Survey, (Jakarta:LP3ES, 

1989). Hlm.236. 
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Kualitatif yaitu penelitian yang menghasilkan deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dengan perilaku yang dapat diamati.23 

Data-data yang dihasilkan tersebut dianalisis dengan kata-kata yang dapat 

mengambarkan objek penelitian pada saat penelitian dilakukan di Sekolah 

Luar Biasa B Wiyata Dharma 1 Tempel. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembahasan skripsi ini dibagi menjadi empat bab, 

yaitu: 

Bab Pertama, berupa pendahuluan yang terdiri dari penegasan judul, 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab Kedua, gambaran umum tentang Sekolah Luar Biasa B Wiyata 

Dharma 1 Tempel. Terdiri dari letak geografis, sejarah berdiri, struktur 

organisasi, fasilitas, tenaga pengajar (guru), dasar pendidikan anak tuna rungu, 

tujuan pendidikan tuna rungu, pendidikan ketrampilan di SLB-B Wiyata 

Dharma 1 Tempel. 

Bab Ketiga, usaha meningkatkan kemandirian tuna rungu oleh Sekolah 

Luar Biasa B Wiyata Dharma 1 Tempel. Terdiri dari bentuk pendidikan 

ketrampilan di SLB B Wiyata Dharma 1 Tempel, proses pengajaran 

ketrampilan, tujuan pendidikan ketrampilan, fungsi pendidikan ketrampilan, 

                                                            
23 Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif cet. V, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 1994), Hlm. 190. 
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misi pendidikan ketrampilan, dampak pendidikan ketrampilan dengan 

kemandirian siswa tuna rungu peserta didik. 

Bab Keempat, adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-

saran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah observasi, wawancara, dan menganalisis data yang diperoleh 

tentang meningkatkan kemandirian siswa tuna rungu di Sekolah Luar Biasa B 

Wiyata Dharma 1 Tempel dengan cara memberikan pendidikan ketrampilan. 

Penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pendidikan ketrampilan yang ajarkan di Sekolah Luar Biasa B Wiyata 

Dharma 1 Tempel adalah ketrampilan menjahit, boga, potong rambut, dan 

perkayuan. Namun ketrampilan yang banyak diminati oleh siswa adalah 

ketrampilan menjahit dan sebagian ketrampilan memasak atau boga. 

Karena alat yang digunakan untuk pembelajarn sudah ada di SLB B, 

sedangkan peralatan liannya tidak memadai. 

2. Usaha untuk meningkatkan kemandirian siswa yang dilakukan SLB B 

sudah maksimal karena selain memberikan ketrampilan menjahit dan boga 

pada waktu siswa masih sekolah, SLB B juga memberikan waktu magang 

selama 1 tahun kepada setiap siswa. Siswa juga mendapatkan sertifikat 

sehingga setelah lulus mereka bisa membuka usaha dirumah atau bekerja 

ditempat lain sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. 
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B. Saran-Saran 

1. Peralatan yang digunakan untuk pelatihan ketrampilan seharusnya di 

tambah sesuai dengan jenis ketrampilan yang ditawarkan kepada siswa. 

karena apabila ada siswa yang memiliki bakat yang lain, siswa tidak 

jaun-jauh belajar di luar atau instansi lain yang bisa bekerjasama.  

2. Guru ketrampilan boga seharusnya mengajarkan cara-cara membuat 

berbagai macam makanan ringan. Supaya pengetahuan siswa tentang 

pembuatan makan bisa berfariasi, sehingga siswa tidak jenuh dan cepat 

bosan dengan ketrampilan memasak. 

 

C. Penutup 

Alhamdulilah atas rahmad dan ridhonya serta hidayah dari Allah SWT 

penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul: usaha meningkatkan 

kemandirian anak tunarungu di sekolah luar biasa B wiyata dharma 1 tempel. 

Walaupun jauh dari sempurna, namun dibalik semua ini penulis berharap 

bahwa skripsi ini dapat bermanfaat khususnya bagi penulis dan umumnya bagi 

pembaca yang mengetahui isinya. 

Namun semua itu penulis sadari karena sedikitnya ilmu pengetahuan 

dan pengalaman dari penulis. Dengan keterbatasan ilmu pengetahuan dan 

pengalaman ini, penulis minta maaf apabila banyak salah-salah kata dalam 

penulisan skripsi ini. 
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Dan akhirnya hanya kepada Allah SWT penulis memohon limpahan 

rahmad dan manfaatnya skripsi ini yang telah penulis susun dengan sekuat 

tenaga, uang dan fikiran ini. 
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